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ABSTRAK 

Kehadiran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Cabang Manggar sebagai bank identik 

mengedepankan produk pembiayaan dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat, terutama masyarakat ekonomi lemah (pembiayaan UMKM). Perkembangan UMKM 

sangat berpengaruh terhadap perekonomian khususnya di Kecamatan Manggar, sehingga UMKM 

semestinya diberdayakan dengan memberikan bantuan keuangan, salah satunya melalui perbankan 

syariah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan nasabah UMKM mengalami 

penurunan dengan indikator jumlah nasabah dari tahun 2016-2018 sebanyak 725 orang. Sistem 

pembangunan yang digunakan adalah: Pertama, menopang sektor ekonomi masyarakat Manggar. 

Kedua, meningkatkan alokasi pembiayaan UMKM. Ketiga, lakukan pemantauan terhadap pelanggan. 

Keempat, sebagai konsultan dalam mengembangkan bisnis customer. 

 

Kata Kunci: Peran, UMKM dan Pertumbuhan Ekonomi. 

 

ABSTRACT 

 

The presence of the Sharia People's Financing Bank (BPRS) Manggar Branch as an identical bank 

prioritizes financing productsi withi thei aimi ofi improvingi thei economici welfare of the people, 

especially the weak economic community, (UMKM financing). The development of UMKM is very 

influential on the economy, especially in Manggar District, so UMKMs are supposed to be empowered 

by providing financial assistance, one of which is through Islamic banking. The typei ofi thisi 

researchi isi descriptivei qualitative. i Datai collectioni techniques consisti ofi observation, 

documentation, and interviews.  While thei datai analysisi techniqueiused is interactive model 

analysis, which consists of data collection, datai reduction, datai presentation, iandi drawing 

conclusions.The results of this study indicate that the growth of UMKM customers has decreased with 

an indicator of the number of customers from 2016-2018 as many as 725 people. The development 

system used is: First, sustaining the economic sector of the Manggar community. Second, increase the 

allocation of UMKM financing. Third, carry out monitoring of the customer. Fourth, as a consultant in 

developing customer businesses. 
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PENDAHULUAN 

Perkembanganpsektorpperbankanp

yangiterlaluipcepatptidakpdisertaipinfrastr

uktur yang mendukung nya 

sepertipkebijakan yang sempurna,iarah 

kegiatan usaha,idan ketersediaan sumberp 

daya manusia yang profesional dapat 

menimbulkan masalah perbankan. Banyak 

bank tidak memiliki strategipusaha yang 

fokus. Penyaluran kredit dilakukan secara 

serampangan tanpa melalui strategi yang 

segmentasi /distribusipdan deversifikasip 

yang jelas. Sementara itu, strukturp dan 

kemampuan sumber dana pendukungp 

ekspansip sangatlah lemah sehingga 

menimbulkani gapi yangi cukupi 

besari(Muhammad, 2011). 

Bank yang merupakan lembagai 

perantarai keuangani atau biasai disebuti 

financial intermediary. i Artinya, i 

lembagai banki adalahi lembagai yangi 

didalami aktivitasnyai berkaitan dengani 

masalahi uang. i Olehi karenai itu, usahai 

banki akani selalui dikaitkani dengani 

masalah uangi yangi merupakani alati 

pelancar yang merupakan terjadinyai 

perdagangani yangi utama. Kegiatani dani 

usahai banki akani selalui terkaiti dengani 

komoditas, antara lain : (1) pemindahani 

uang; (2) menerimai dani membayarkani 

kembalii uangi nasabah; i (3) membeli dani 

menjuali surat-surati berharga; i dan (4) 

memberii jaminani bank. iSesuaii dengani 

undang-undang No. 21 Tahun 2008i 

tentangi Perbankani Syariah, 

ibankisyariahiadalah merupakani banki 

yang menjalankani bahwap kegiatani 

usahanyai berdasarkani prinsipi syariahi 

dani menuruti jenisnyai terdiri atasi Banki 

Umumi Syariahi dani Banki Pembiayaani 

Rakyati Syariah. 

BPRS sebagai bagian dari kegiatan 

usaha yang meliputii penghimpunani danai 

dalam bentukisimpananiberupa tabungan, 

investasi berupa deposito dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan (Ifhan, 2010). Pembiayaani 

yaitui pendanaani yang diberikani olehi 

suatui pihaki kepadai pihaki laini untuki 

mendukungi penuh investasii yangi telah 

direncanakan,i baikpiitu dilakukani sendirii 

maupuni lembaga. i Salah satu produk 

pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga 

yang ada di BPRS yaitu menggunakan 

suatu produk pembiayaan yaitu produk 

mikro. Pembiayaan mikro itu sendiri 

adalah usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) yang merupakani salahi satui 

komponeni pelakui usahai yangi 

mempunyaii sumbangani cukupi besar 

dalami menciptakani lapangani pekerjaani 

di Indonesiai (Maryati, 2014). 

Oleh sebab itu keberadaan usaha 

mikro kecil menengah selanjutnya akan 

disingkat menjadi UMKMi Sangati 

dibutuhkani oleh masyarakati khususnyai 
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masyarakati dengani kemampuan 

ekonomii dani keterampilan iyangi 

terbatas. i Peranani pentingi UMKMi 

dalam sebuahi kehidupan masyarakati 

sebagaii tempati mendapatkani 

penghasilani dani mengembangkani 

potensii atau keterampilani yangi merekai 

miliki. i Sektori UMKMi ini jugai 

memberikani kontribusii yang sangati 

pentingi bagii perekonomiani khususnya 

Indonesiai padai masai krisis, i dani juga 

UMKM memiliki daya tahan menghadapi 

krisis ekonomi serta dapat keunggulan 

sektor UMKM tersebut menjadi kekuatan 

bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dalami 

mempertahan kani usahanyai padai saat 

sebuah perekonomiani nasionali dilandai 

krisis. i Sektori UMKMi memilikii 

kepercayaani dirii yang cukupi besari 

dalami membiayaii dani mengelolai 

usahanyai sendirii tanpai melibatkan 

campur tangani pihaki asing. 

Keberadaan BPRS di Kecamatan 

Manggar diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada masyarakat sekitarnya, 

dalam bentuk memberikan pembiayaan 

usaha ekonomi mikro menengah. Dari data 

yang telah diperoleh di BPRS Manggar 

tahun 2016, nasabah yang melakukan 

pembiayaan UMKM sebanyak 103 

nasabah (Dedi, 2017). Dari uraian diatas, 

maka peneliti meneliti tentang sebuah 

”Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Dalam Mengembangkan Usaha Ekonomi 

Mikro Menengah Di Kecamatan Manggar 

(Studi Pada BPRS Cabang Manggar)“ 

penting untuk dilakukan sehingga 

ditemukan solusi terkait pemberdayaan 

ekonomi masyarakat ter khususnya dengan 

produk UMKM yang ada di BPRS 

Kecamatan Manggar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara filosofis bank syariah adalah 

bank yang aktivitasnya meninggalkan 

masalah riba. Dengan demikian, upaya 

penghindaran bunga yang dianggap riba 

merupakan salah satu tantangan yang 

dihadapi dunia Islam dewasa ini. Sebagai 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

menyalurkan pembiayaan dan jasa-jasa 

lainnya dalam lalu lintas pembayaran, 

usaha bank akan selalu berkaitan dengan 

masalah uang sebagai dagangan utamanya.  

Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Ibu Virdayanti, yaitu: Bank syariah ialah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

seperti menghimpun dana dari masyarakat 

pada umumnya dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito, serta menyalurkan 

dana yang telah dihimpunkan tersebut ke 

pembiayaan dengan tidak mengandalkan 

bunga karena kita tahu bahwa bunga bank 

termasuk riba, dimana bank syariah tidak 

hanya bank yang bebas bunga, tetapi 
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memiliki orientasi pencapaian 

kesejahteraan. 

Pada saat ini bank syariah sedang 

tubuh subur di tanah air. Tercatat, 

Indonesia yang terdiri dari 250 juta jiwa 

dan 85% nya beragama Islam, wajar saja 

masyarakat merindukan, mengenal, serta 

menerima, mendukung dan berpartisipasi 

sehingga berkontribusi dalam 

perkembangannya. Seperti halnya di 

Bangka Belitung, bank syariah berdiri atas 

usulan masyarakat Bangka khususnya 

masyarakat yang beragama Islam. Sebelum 

adanya bank syariah banyak masyarakat 

yang tidak menyimpan uangnya di bank 

konvensional, karena mereka meragukan 

eksistensi keabsahan bunga bank dan 

berpendapat bahwa bunga bank haram 

hukumnya.  

Hal tersebut senada dengan paparan 

Ibu Virdayanti, yaitu: Sebagai Bank nya 

masyarakat Bangka Belitung, PT. BPR 

Syariah Bangka yang resmi berdiri tanggal 

03 Juni 2002 oleh bapak Ir. H. Eko 

Maulana Ali, MSc, berdiri dengan adanya 

usulan dari masyarakat khususnya 

masyarakat Islam di Bangka, dimana 

mereka ini meragukan keabsahan bunga 

bank karena dianggap riba dan 

berpendapat bahwa bunga bank adalah 

haram, sehingga membuat mereka tidak 

menyimpan uangnya di bank konvensional 

yang ada di Bangka pada saat itu. Untuk 

mewujudkan bank syariah di pulau 

Bangka, maka pemerintah setempat 

melakukan perbincangan dengan Bank 

Muamalat waktu itu. Kemudian Bank 

Muamalat menawarkan kepada Pemerintah 

Bangka Belitung untuk mengakuisisi PT. 

BPR syariah Tijari Baitulmaal bertempat 

Pondok Aren, di jawa sana bukan di 

Bangka tahun 1998 dan resmi berdiri 

menjadi BPR Syariah Bangka Belitung 

tahun 2002. 

Pekembangan dan kemajuan pada  

PT BPRS Bangka Belitung mendirikan 

kantor cabang yang terletak diberbagai 

tempat, diantara nya adalah kantor cabang 

yang terletak di Kecamatan Manggar 

Belitung Timur. Mengingat prospek dalam  

perekonomian daerah Bangka Belitung ini  

sangat baik. Sehingga Proses berdirinya 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  Bangka 

Belitung Cabang Manggar melalui 

beberapa tahapan, baik dimulai dengan 

pembicaraan kecil diantara beberapa 

pejabat Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bangka Belitung.  

Selanjutnya dibicarakan didalam 

rapat bersama karyawan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Bangka Belitung dan 

melakukan survey tempat untuk didirikan 

kantor Bank Syariah sehingga tepat pada 

tanggal 10 Agustus 2010 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Bangka 

Belitung Cabang Manggar resmi 
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beroperasi. Dengan modal keyakinan, 

tanggung jawab yang tinggi serta kinerja 

yang meyakinkan dari karyawan, sekarang 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar bisa berkembang dengan pesat 

hingga saat ini, itu semua tidak terlepas 

dari dukungan masyarakat. 

 

A. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan penelitian secara 

langsung dengan melakukan wawancara 

kepada Wakil Pimpinan dan Marketing 

Mikro Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Bangka Belitung Cabang Manggar 

mengenai “Peran Bank Syariah dalam 

Peningkatan Ekonomi UMK”. Maka 

diperoleh hasil bahwa pola pembiayaan 

murabahah di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Bangka Belitung Cabang Manggar 

yakni pola pembiayaan murabahah 

sederhana, dimana bentuk akad 

murabahah ketika bank memasarkan 

barangnya kepada nasabah dengan harga 

sesuai perolehan ditambah marjin 

keuntungan. 

Analisis ini lebih diperkuat dengan 

adanya  data dari tiga tahun terakhir 

tingkat pertumbuhan nasabah yang ada di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Kecamatan Manggar Kabupaten Belitung 

Timur, cukup baik dari segi jumlah atau 

nilainya akan tetapi dalam pertumbuhan 

pada tiap tahunnya mengalami penurunan 

pada nasabah yang melakukan 

pembiayaan. Adapun kegiatan usaha atau 

jenis yang sering dibidangi oleh nasabah 

mikro yaitu warung mikro, toko sembako, 

rumah makan, pedagang kaki lima, 

nelayan dan lain-lain. Sehingga banyaknya 

masyarakat yang berada di Kecamatan 

Manggar melakukan pembiayaan mikro 

terlebihnya pada pembiayaan UMKM 

(usaha mikro kecil menengah), dengan 

sesuainya taraf hidup atau keberadaan 

tingkat ekonomi yang ada di Kecamatan 

tersebut. Selanjutnya dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar pada produk pembiayaan 

UMKM, strategi pengembangan yang 

dilakukan bank syariah dalam suatu usaha 

pembiayaan. 

 

Tabel .1 

Jumlah nasabah produk pembiayaan UMKM Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Cabang Manggar tahun 2016 sampai dengan 2018. 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2016 421 
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2 2017 192 

3 2018 112 

 Total 725 

Sumber: Dokumentasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang Manggar 

 

Menurut tabel.1 menjelaskan, masih 

banyaknya masyarakat yang melakukan 

pembiayaan khususnya pada pembiayaan 

UMKM di Kecamatan Manggar ini. Akan 

tetapi adanya penurunan nasabah di setiap 

tahunnya, dikarenakan banyaknya nasabah 

yang macet dalam pembayaran ansuran 

dan masih banyak juga yang telat bayar, 

sehingga terjadinya penurunan pada tiap 

tahunnya di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Cabang Manggar. 

Data diatas dapat dijelaskan juga, 

bahwa analisis tentang data dari tiga tahun 

terakhir tingkat pertumbuhan nasabah yang 

ada di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Kecamatan Manggar Kabupaten Belitung 

Timur, cukup baik dari segi jumlah atau 

nilainya akan tetapi dalam pertumbuhan 

pada tiap tahunnya mengalami penurunan 

pada nasabah yang melakukan 

pembiayaan. Adapun kegiatan usaha atau 

jenis yang sering dibidangi oleh nasabah 

mikro yaitu warung mikro, toko sembako, 

rumah makan, pedagang kaki lima, 

nelayan dan lain-lain. Sehingga banyaknya 

masyarakat yang berada di Kecamatan 

Manggar melakukan pembiayaan mikro 

terlebihnya pada suatu pembiayaan 

UMKM (usaha mikro kecil menengah), 

dengan sesuainya taraf hidup atau 

keberadaan tingkat ekonomi yang ada di 

Kecamatan tersebut. Selanjutnya dalam 

peningkatan pertumbuhan ekonomi pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar pada produk pembiayaan 

UMKM, strategi pengembangan yang 

dilakukan bank syariah dalam pembiayaan. 

Pertumbuhan Ekonomi 

Perkembangangkegiatanidalamiperekon

omianiyangi menyebabkani barang dan 

jasai yangi di produksikan kepada 

imasyarakat bertambahi sehinggai akani 

meningkatkan kemakmurani masyarakat. 

Pertumbuhani ekonomii jugai dapati 

diartikani sebagai kenaikan GDP/GNP 

itanpai memandangi apakahi kenaikani 

tersebuti lebihi besari ataui lebihi kecil 

darii tingkat ipertumbuhani penduduk, i 

dani apakahi terjadii perubahani strukturi 

ekonomi atau itidak (Pambudi, 2013). 

Kenaikan pertumbuhan ekonomi ini  

didorong permintaan domestik, Bank 

Indonesia menyatakan bahwa 

perekonomian Indonesia meningkat cukup 

tinggi. Hal ini tercermin pada Produk 

Domestik Bruto (PDB) kuartal II 2018 

yang tercatat tumbuh 5,27 persen yoy 
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(year on year) atau merupakan capaian 

tertinggi sejak 2013. Kenaikan 

pertumbuhan ekonomi tersebut terutama 

didorong oleh permintaan domestik dari 

konsumsi swasta dan serta 

Pemerintah. Direktur Eksekutif 

Departemen Komunikasi Bank Indonesia, 

Agusman, menyatakan, investasii tetapi 

tumbuhi tinggi, imeskipuni melambati 

sejalani dengan berkurangnyai harii kerjai 

dii bulani Junii 2018. "Meningkatnyai 

pertumbuhan padai permintaan domestik 

iniii kemudian terlalui berdampaki padai 

tingginyai pertumbuhani impor, idii tengah 

kinerja ekspori yangi relatifi terbatas," 

ucapnya melalui siaran pers, kemarin. 

Dari sisi pengeluaran, konsumsii 

swastai baiki darii rumahi tanggai maupun 

Lembagai Noni profiti melayanii Rumahi 

Tanggai (LNPRT) i mencatatkan bahwai 

pertumbuhan tinggi. Itentunya 

pertumbuhan ikonsumsii rumahi tanggai 

tercatat 5,14i persen i (yoy) tertinggi mulai 

sejak 2014, ididukungi olehi perbaikani 

pendapatani dan ikeyakinani konsumeni 

serta terjaganya inflasi. Konsumsii 

LNPRTi tumbuhi 8,71 iperseni (yoy)i dan 

ditopangi olehi penyelenggaraan Pilkadai 

serentaki yangi meliputii sebagiani besari 

wilayahi Jawa. i Belanja ipemerintah juga 

imembaik idengani tumbuhi 5,26 persen 

(yoy) ipadai kuartali IIi 2018, ilebih itinggi 

darii triwulani sebelumnya, i sehingga ini 

dapat memberikan dorongan terhadap 

kuatnya permintaan domestik ini. Para 

iinvestasii Pembentukani Modali Tetapi 

Bruto (PMTB) itetapi tumbuh itinggi 

sebesar i5,87 iperseni (yoy), i meskipun 

imelambati darii kuartali sebelumnya. 

Bank Indonesia telah memproyeksikan 

(memperkirakan) pertumbuhan ekonomi 

2018 tetapi kuati didorong ipermintaan 

idomestik. i Investasii diprediksii tetap 

ibaik iseiring dengan telahi berlanjutnyai 

pembangunan pada i infrastrukturi 

sehinggai mendorongi perbaikan 

konsumsii swasta. Selaini itu, belanjai 

pemerintahi yangi tetapi kuati dani 

stabilitas makroekonomii yangi terjagai 

akani mendukungi momentumi perbaikani 

ekonomii dan penguatani strukturi 

lapangani usahai yangi terusi dilakukani 

melaluii kebijakani reformasi strukturali 

akani semakini memantapkani akselerasii 

dalam perbaikani ekonomi ikei depannya.  

1. Pertumbuhan Nasabah 

Perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia tidak terlepas dari sistem 

perbankan di Indonesia secara umum. 

Sistem perbankan syariah juga diatur 

dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998 

dimana Bank Umum adalah suatu bank 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Peran bank 
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syariah dalam memacu pertumbuhan 

perekonomian daerah semakin strategis 

dalam rangka mewujudkan sebuah struktur 

perekonomian yang semakin berimbang. 

Dukungan terhadap pengembangan dalam 

perbankan syariah juga diperlihatkan 

dengan adanya “dual banking system”, 

dimana bank konvensional di perkenankan 

untuk membuka unit usaha syariah (Harif, 

2014). 

Padai saati inii perbankani syariah 

sudah memegangi peranani yangi pentingi 

didalam sistemi perekonomiani 

kerakyatan, i hal inii bisaidibuktikani 

dengan sebuah kepercayaan masyarakat 

yangi semakini tinggii kepadai perbankani 

syariah. i Maka melihati kepadai sebuah 

realitasi yangi ada tersebut, i pihaki 

perbankani syariahi sebaiknyai menjagai 

kepercayaani nasabahi dengan 

memberikani komunikasii pemasarani dani 

menciptakani sumber daya manusia 

berkualitas yang imampui menunjangi 

pelayanani dani kenyamanani bagii setiap 

nasabahnya. Berbeda dengan iyangi terjadi 

di negara-negara maju, i dan jugai negara-

negarai berkembangi khususnya seperti 

Indonesia, i pemahamani tentang 

iperbankani masih irendah, iKasmiri 

menyatakani bahwa dimanai pemahamani 

tentangi banki dii negarai inii belumi utuhi 

(Ridwan, 2004).  

Sebagiani masyarakati dii Indonesiai 

belumi memahami ifungsii banki syariahi 

secarai keseluruhan, i sehinggai tidaki 

mengherankanijika minimnyai 

pengetahuani masyarakat tentangi banki 

syariahi seringi salahi persepsi. Semuai 

hali inii tentu ibisa dimaklumi karenai 

pengenalani perbankani syariahi secarai 

utuhi kepadai masyarakati belum 

dilakukan jugai secarai maksimal, 

iterutama isekalii melalui sebuah imedia 

komunikasi ipemasaran yaitu ipromosi. 

Dengan isemakin itinggi idan ketatnyai 

persaingani antari banki syariah dani 

tingginyai tingkati kompleksitasi 

kebutuhani dani keinginani nasabahi 

menyebabkan 

banyaknyaibankisyariahiiiyangiiiberorienta

si kepadai permasalahani pemasarani dan 

kegiatani pelayanani primai yangi perlui 

mendapatkani sorotani khususi bagi para 

pihak manajemeni bank isyariah. Karena 

ikegiatani pengembangani bank syariah 

pada hakikatnya merupakan suatu 

ikegiatan menyalurkani produk jasa 

syariah dari bank kepada nasabah 

khususnya pada produk pembiayaan 

UMKM yang ada di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Cabang Manggar. 
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Peran Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dalam 

Mengembangkan Usaha Mikro Kecil 

Menengah diKecamatan Manggar.  

Sistem lembaga keuangan atau yang 

lebih khusus lagi disebut sebagai aturan 

yang menyangkut aspek keuangan dalam 

sistem mekanisme keuangan suatu negara, 

telah menjadi instumen penting dalam 

memperlancar jalannya  pembangunan 

suatu bangsa. Indonesia, yang 

mayoritasnya penduduk beragama islam 

tentu saja menuntut adanya sistem bagi 

yang mengatur dalam kehidupannya. 

Termasuk di antaranya suatu kegiatan 

keuangan yang diajalankan oleh setiap 

umat. Hal ini berarti bahwa sistem  baku 

termasuk dalam bidang ekonomi. Namun, 

didalam perjalanan umat manusia, kini 

telah terbelenggu dalam sistem 

perekonomian yang bersifat sekuler. 

Keberadaan perbankan islam ditanah air 

telah mendapatkan pijakan kokoh setelah 

lahirnya Undang-undang perbankan No. 7 

tahun 1992 yang di revisi melalui Undang-

undang No. 10 tahun 1998, yang dengan 

tegas mengakui keberadan dan fungsinya 

bank bagi hasil atau bank islam. Dengan 

demikian, bank ini adalah yang beropesasi 

dengan prinsi bagi hasil. Bagi hasil adalah 

prinsip muamalah berdasarkan syariah 

dalam melakukan usaha bank. Peran 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam melakukan suatu 

peristiwa. Sedangkan peran dalam masalah 

ini dapat kita ketahui bahwa apa yang 

dapat dilakukan oleh Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah dalam meningkatkan 

produk pembiayaan UMKM Cabang 

Manggar.  

Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Cabang Manggar selain memberikan 

bantuan terutama dalam bentuk 

pembiayaan, kami juga melaksanakan 

monitoring terhadap nasabah, serta 

konsultasi mengenai pengembangan usaha. 

Dari kegiatan yang kami lakukan 

diharapkan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Cabang Manggar dapat 

peningkatan upaya pembiayaan UMKM 

diantaranya adalah: 1) usaha masyarakat 

semakin berkembang, 2) mengurangi 

kemiskinan, 3) perekonomian masyarakat 

Kecamatan Manggar semakin berkembang 

di masa yang akan datang, 4) peningkatan 

pendapatan penduduk yaitu dengan cara 

memperluas kesempatan kerja dan usaha 

mikro tentunya. Secara umum peran Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar berperan dalam pengembangan 

UMKM yaitu: 

1. Melakukan Pengembangan Aset 

Manusia.  

Dalam pengembangan aset manusia hal 

ini tentunya meliputi, pengembangan 

berupa intelegensia, dan pengembangan 
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tentang pengetahuan, serta keterampilan, 

dan lain-lain, a) Pengembangan 

intelegensia ini merupakan yang ahli 

dalam bidangnya, sehingga menjadikan 

masyarakat agar menjadi ahlinya dalam 

mengembangkan usaha ekonominya, 

sehingga dengan memberikan 

pengetahuan-pengetahuan, serta 

keterampilan-keterampilan khusus dan 

cara  mengembangkan produksi yang baik 

guna mendapatkan hasil yang maksimal 

dan positif. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Cabang Manggar memberikan 

penyuluhan kepada warung mikro, 

nelayan, perkebunan kelapa sawit, sektor 

perdagangan (pedagang kaki lima, rumah 

makan, toko sembako), sektor agrobisnis, 

sektor pertanian, ternak, para tokoh kecil-

kecil, pedagang sayuran (pasar) dll. 

Pembiayaan dilakukan agar menghasilkan 

hasil panen dan hasil jual yang maksimal. 

Contohnya, BPRS memberikan sosialisasi 

kepada usaha kecil seperti para pedagang, 

nelayan, serta pasar pada umumnya, b) 

dalam Pengembangan Pengetahuan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar perlahan-lahan meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang ekonomi 

membuat masyarakat dengan mengadakan 

seminar-seminar tentang perbankan 

syariah (seperti: mengadakan stand 

ekonomi syariah), c) Pengembangan 

keterampilan dalam hal meningkatkan dan 

keahlian masyarakat, Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Cabang Manggar 

memberikan pelatihan-pelatihan khusus 

pada calon nasabah yang akan disalurkan 

pembiayaan untuk meningkatkan 

usahanya. 

2. Melakukan Pengembangan Aset 

Modal.  

Dalam hal pengembangan aset modal, 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar melakukan kerjasama dengan 

berbagai bidang pembiayaan serta 

bagaimana memproduktifkan modal 

tersebut, dengan membiayai sektor-sektor 

apapun yang ada dimasyarakat guna untuk 

mengembangkan usaha mikro kecil 

menengan yang ada di Kecamatan 

Manggar. Adapun hasil skema pembiayaan 

dalam mengembangkan usaha kecil yang 

dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Cabang Manggar adalah 

pembiayaan Musyarakah. Dengan adanya 

Pembiayaan musyarakah ini merupakan 

pembiayaan khusus untuk modal kerja, 

masing-masing pihak saling memberikan 

modal yang mana keuntungan dan 

kerugiannya sesuai dengan yang telah 

disepakati. Yang mana Musyarakah dapat 

diartikan sendiri yaitu akad kerjasama 

antara dua belah pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana 

(atau amal/expertise) dengan kesepakatan 
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bahwa keuntungan dan resiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan.  

Penjelasan tersebut seperti yang 

dikatakan  oleh  bapak Dedi Pratama 

selaku Kabag Marketing tentang 

pengertian musyarakah yaitu: “Suatu akad 

kerjasama antara dua belah pihak, yang 

mana keduanya memberikan modal, 

(kontribusi untuk melakukan suatu usaha) 

dimana hasil keutungan dan kerugiannya 

di tangguhkan bersama sesuai persentase 

diawal”. 

Uraian diatas senada dengan hasil 

wawancara dengan nasabah sebagai pelaku 

usaha mikro di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Cabang Manggar. Dari beberapa 

orang nasabah mikro yang penulis 

wawancarai salah satunya mengatakan: 

“Pelayanan yang telah di berikan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar sangat baik dan membantu kami 

untuk melakukan usaha kami. yang mana 

sebelumnya usaha kami naik turun belum 

teratur, maka dengan adanya pembiayaan 

produk ini kami merasa sangat terbantu. 

Paparan oleh Albayani selaku pekerja 

Indusrti kue rumahan nasabah mikro Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar”. 

 

 

 

3. Melakukan Pengembangan Aset 

Sosial.  

Pengembangan aset sosial dalam hal ini 

bagaimana menghubungkan masyarakat 

dengan keluarga, teman, koneksi atau 

jaringan sosial agar masyarakat tersebut 

mendapatkan dukungan material dan 

emosional guna mengembangkan usaha 

mikro. Dukungan tersebut berupa: Peran 

Intermediasi.  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Cabang Manggar menjadi fasilitator antara 

masyarakat dan keluarga, teman, koneksi 

atau jaringan sosial (nasabah) dalam hal ini 

mendukung, material, emosional, dan 

informasi dan akses. Untuk itu Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah telah 

mengenalkan produk-produknya dengan 

melakukan kerjasama dengan media-media 

elektronik seperti radio, pampel, spanduk 

yang ada dimana-mana, dan lain 

sebagainya untuk menari nasabah, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar juga bekerjasama dengan 

perusahan-perusahaan dan lembaga 

pendidikan, dan instansi kepemerintahan 

(koperasi pegawai), agar masyarakat 

memakai jasa perbankan syariah sehingga 

dengan kerjasama yang terjadi lambat laun 

dana yang dihimpun akan bertambah dan 

nantinya semakin banyak pula dana 

disalurkan pada masyarakat sehingga akan 

membantu pengembangan usaha mikro. 
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Dari  ragam produk yang ditawarkan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar mempunyai berbagai macam 

produk pembiayaan yang disesuaikan 

kondisi ekonomi dan kebutuhan 

nasabahnya, seperti pembiayaan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah yang 

merupakan sesuatu kegiatan ekonomi yang 

memiliki basis dari kalangan masyarakat 

dengan keterjangkauan modal yang minim. 

Namun, bukan berarti dari ketersediaan 

modal yang minim. Secara praktik juga 

sering dikaitkan dengan usaha yang 

memiliki keterbatasan modal.  

Jadi peran Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Cabang Manggar dalam 

pengembangan usaha mikro adalah: Maka 

diperoleh hasil bahwa Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Cabang Manggar memiliki 

peran yang sangat besar dalam 

mengembangkan pertumbuhan usaha 

mikro di Kecamatan Manggar. Adapun 

Peran Bank Syariah Bangka Belitung 

Cabang Manggar dalam meningkatkan 

ekonomi Usaha UMKM terlihat dalam 

kegiatan yaitu Pengembangan aset manusia 

dalam hal ini meliputi, pengembangan 

intelegensia, dan pengembangan 

pengetahuan, serta keterampilan, 

pengembangan aset modal dan 

pengembangan aset sosial. (1) 

Implementasi Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Cabang Manggar dalam 

peningkatan ekonomi mikro terlihat dalam 

kegiatan pembiayaan yang diberikan 

kepada nasabah yaitu: Melakukan 

monitoring serta konsultasi mengenai 

pengembangan usaha nasabah ketika usaha 

nasabah sudah berjalan, (2) Melakukan 

konsultasi pengembangan usaha dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan nasabah 

baik dari segi teknik, teoritis, konseptual 

dan moral yang dianggap penting 

dilakukan agar usaha nasabah tidak kalah 

dalam persaingan pasar, (3) Mampu 

mendorong kemajuan usaha mikro dan 

meningkatkan keterampilan usaha para 

nasabah dengan secara terus menerus, serta 

melakukan kegiatan bisnis agar tidak 

terjebak dalam kelemahan.  

Selanjutnya lagi peran Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Cabang 

Manggar dalam mengembangkan usaha 

ekonomi UMKM  adalah menopang  

sektor ekonomi masyarakat Manggar, 

meningkatkan alokasi pembiayaan untuk 

UMKM, melaksanakan monitoring 

terhadap nasabah, sebagai konsultan dalam 

pengembangan usaha nasabah. Seperti 

penjelasan bapak Riki Andala  sebagai 

berikut:  

“Kita ketahui bahwa peran merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam suatu peristiwa. Sedangkan peran 

dalam masalah ini ialah merupakan apa 

yang dilakukan BPRS Cabang Manggar 
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dalam meningkatkan UMKM,  peran 

BPRS juga memberikan bantuan terutama 

dalam bentuk pembiayaan, serta mereka 

juga melakukan monitoring terhadap 

nasabah, serta konsultasi mengenai 

pengembangan usaha”.  

Jadi adapun peran Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Cabang Manggar adalah: 

Dalam menopang sektor ekonomi 

masyarakat Manggar, BPRS Cabang 

Manggar harus menggunakan strategi yang 

bisa mengubah atau meningkatkan 

terutama sektor ekonomi masyarakat 

Manggar khususnya dalam menjalankan 

usaha kecil mereka. Dengan meningkatkan 

alokasi pembiayaan UMKM, tentunya 

perlu adanya perubahan atau peningkatan 

baik dari segi pelayanan maupun dari segi 

produk yang akan ditawarkan. 

Dikarenakan disetiap tahunnya pasti ada 

perubahan atau kita bisa melihat apa 

kebutuhan yang nasabah inginkan agar 

bisa menyesuai dengan keinginan nasabah, 

maka dengan adanya kesesuai kebutuhan 

dengan nasabah maka akan terciptanya 

pengembangan produk-produk baru dari 

BPRS Cabang Manggar. Selanjutnya 

melaksanakan monitoring terhadap 

nasabah, para karyawan BPRS Cabang 

Manggar melakukan monitoring terhadap 

nasabah, langsung turun lapangan 

menganalisa apa yang di perlukan atau 

kebutuhan apa yang diinginkan oleh 

masyarakat Manggar tersebut. Dengan itu 

sudah diketahui dari pengamatan oleh 

beberapa karyawan, barulah BPRS 

melakukan tindakan sesuai dari pantauan 

yang telah dilakukan. Perlunya seseorang 

sebagai konsultan dalam pengembangan 

usaha nasabah, setelah diketahui 

kebutuhan apa yang diinginkan oleh 

nasabah tersebut, maka BPRS Cabang 

Manggar melakukan konsultan, 

memberikan arahan atau masukan kepada 

nasabah, supaya nasabah bisa mengelolah 

sistem perekonomian mereka dengan baik 

dan juga bagaimana cara mereka 

mengembangkan usahanya yang lebih baik 

lagi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa:  

1. Pertumbuhan nasabah Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) di BPRS 

Kecamatan Manggar yaitu mengalami 

peningkatan yang signifikan dari segi 

jumlah nasabahnya dari mulai tahun 

2016-2018 sebanyak 725 orang. Akan 

tetapi mengalami penurunan signifikan 

ditiap-tiap tahunnya, oleh dikarenakan 

banyak nasabah yang macet dalam 

melakukan pembiayaan. 

2. Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) dalam melakukan 

pengembangan Usaha Mikro Kecil 
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Menengah di Kecamatan Manggar 

yaitu: Pertama, dengan menopang 

sektor ekonomi masyarakat Manggar 

khususnya. Kedua, meningkatkan 

alokasi pembiayaan pada UMKM. 

Ketiga, melaksanakan sebuah 

monitoring terhadap nasabah. Keempat, 

sebagai konsultan atau pengamat dalam 

mengembangkan usaha nasabah.  
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